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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Instrumen Penelitian 

No. Persyaratan yang diperiksa 

Penilaian 

Ya Tidak 

A Hal yang harus ada  

1 SOP Pengelolaan Limbah Medis   

2 

SOP penanganan terhadap tumpahan Limbah 

medis 

(B3) 

  

B Hal yang harus dilakukan  

1 
Dokumentasi setiap proses pengolahan Limbah 

Medis 
  

2 Petugas Memakai Alat Pelindung diri (APD)   

3 
Memisahkan limbah medis infeksius dan non-

infeksius 
  

4 
Petugas mencuci tangan setelah menangani 

limbah medis 
  

C Pemilahan  

1 
Dilakukan mulai dari sumber yang 

menghasilkan limbah medis 
  

2 Terdapat pemilahan limbah medis benda tajam   

3 Terdapat pemilahan limbah sitotoksik   

4 Pengikatan kantung plastik limbah medis benar   
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D Penampungan 

1 
Terdapat tempat penampungan limbah medis di 

setiap ruangan  
  

2 
Wadah limbah infeksius berwarna kuning dan 

berpedal  
  

3 
Wadah limbah non-infeksius berwarna hitam dan 

berpedal  
  

4 

Terdapat safety box dapat ditutup, anti 

tertusuk/robek, dan anti bocor untuk limbah benda 

tajam   

  

5 Kontainer/Kantung plastik terbuat dari bahan kuat    

6 
Kontainer/Kantung plastik tahan karat dan kedap 

air  
  

7 Kontainer/Kantung plastik mempunyai tutup    

8 
Kontainer/Kantung dikosongkan dan diganti setiap 

pergantian shift  
  

9 
Kontainer/kantung plastik berlambang sesuai 

dengan kategori limbah medis   
  

10 Kontainer/Kantung plastik sekali pakai    

11 
Volume limbah pada setiap container/kantung 

plastik berisi ¾ bagian  
  

12 Pemadatan tidak menggunakan kaki/tangan    

E Penyimpanan   

1. TPS tersusun rapi   

2. 
Menyimpan Limbah B3 infeksius dalam kemasan 

yang tertutup paling lama 2 (dua) hari 
  

3. 
Menyimpan Limbah B3 menggunakan wadah 

Limbah B3 sesuai kelompok Limbah B3  
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4. 
Pemberian simbol dan label Limbah B3 pada setiap 

wadah Limbah sesuai karakteristik Limbah  
  

F Pengangkutan 

1 Dilakukan oleh petugas penanganan limbah medis    

2 

Kantong limbah medis sebelum dimasukkan ke 

kendaraan pengangkutan  diletakkan di kontainer 

yang kuat dan tertutup 
  

3 
Troli/kereta pengangkutan limbah medis dalam 

keadaan baik  
  

4 
Troli/kereta pengangkutan limbah medis mudah 

dikosongkan  
  

5 
Troli/kereta pengangkutan limbah medis memiliki 

tutup  
  

6 Troli/kereta pengangkutan limbah medis kedap air    

7 
Troli/kereta pengangkutan limbah medis mudah 

dibersihkan atau dikosongkan  
  

8 
Kontainer limbah medis aman dari jangkauan 

manusia dan binatang  
  

9 Terdapat jalur pengangkut limbah medis    

10 
Troli/kereta pengangkut limbah medis tidak 

menimbulkan kebisingan yang mengganggu  
  

G Pembuangan/Pengelolaan Akhir 

1 
Limbah medis tidak langsung dibuang ke tempat 

pembuangan akhir limbah medis domestik 
  

2 Memiliki Tempat Pembuangan Sementara    

3 Limbah medis dibuang ke TPS 1 hari sekali    

4 
Tempat pembuangan limbah medis sementara  

didisinfeksi setelah dikosongkan  
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(Sumber : PerMen LHK no.56 Tahun 2015 dan PerMen HK O1.07. Tahun 

2023 dalam (Juniantari, 2022)) 

  

5 
TPS dapat dikunci untuk menghindari akses oleh 

pihak yang tidak berkepentingan  
  

6 
Pihak ketiga menggunakan kendaraan roda 3 atau 4 

dan/atau lebih   
  

7 
Kendaraan dilengkapi symbol serta manifest 

limbah B3  
  

8 
Pengolahan limbah dilakukan oleh pihak ketiga 

yang memiliki izin dan wewenang 
  

 Jumlah   
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Lampiran 2.1 Lembar Hasil Penelitian Manajemen Pengelolaan Limbah Produk 

Darah 

No. Persyaratan yang diperiksa 

Penilaian 

Ya Tidak 

A Hal yang harus ada  

1 SOP Pengelolaan Limbah Medis   

2 

SOP penanganan terhadap tumpahan Limbah 

medis 

(B3) 

  

B Hal yang harus dilakukan  

1 
Dokumentasi setiap proses pengolahan Limbah 

Medis 
  

2 Petugas Memakai Alat Pelindung diri (APD)   

3 
Memisahkan limbah medis infeksius dan non-

infeksius 
  

4 
Petugas mencuci tangan setelah menangani 

limbah medis 
  

C Pemilahan  

1 
Dilakukan mulai dari sumber yang 

menghasilkan limbah medis 
  

2 Terdapat pemilahan limbah medis benda tajam   

3 Terdapat pemilahan limbah sitotoksik   

4 Pengikatan kantung plastik limbah medis benar   
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D Penampungan 

1 
Terdapat tempat penampungan limbah medis di 

setiap ruangan  
  

2 
Wadah limbah infeksius berwarna kuning dan 

berpedal  
  

3 
Wadah limbah non-infeksius berwarna hitam dan 

berpedal  
  

4 

Terdapat safety box dapat ditutup, anti 

tertusuk/robek, dan anti bocor untuk limbah benda 

tajam   

  

5 Kontainer/Kantung plastik terbuat dari bahan kuat    

6 
Kontainer/Kantung plastik tahan karat dan kedap 

air  
  

7 Kontainer/Kantung plastik mempunyai tutup    

8 
Kontainer/Kantung dikosongkan dan diganti setiap 

pergantian shift  
  

9 
Kontainer/kantung plastik berlambang sesuai 

dengan kategori limbah medis   
  

10 Kontainer/Kantung plastik sekali pakai    

11 
Volume limbah pada setiap container/kantung 

plastik berisi ¾ bagian  
  

12 Pemadatan tidak menggunakan kaki/tangan    

E Penyimpanan   

1. TPS tersusun rapi   

2. 
Menyimpan Limbah B3 infeksius dalam kemasan 

yang tertutup paling lama 2 (dua) hari 
  

3. 
Menyimpan Limbah B3 menggunakan wadah 

Limbah B3 sesuai kelompok Limbah B3  
  
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4. 
Pemberian simbol dan label Limbah B3 pada setiap 

wadah Limbah sesuai karakteristik Limbah  
  

F Pengangkutan 

1 Dilakukan oleh petugas penanganan limbah medis    

2 

Kantong limbah medis sebelum dimasukkan ke 

kendaraan pengangkutan  diletakkan di kontainer 

yang kuat dan tertutup 
  

3 
Troli/kereta pengangkutan limbah medis dalam 

keadaan baik  
  

4 
Troli/kereta pengangkutan limbah medis mudah 

dikosongkan  
  

5 
Troli/kereta pengangkutan limbah medis memiliki 

tutup  
  

6 Troli/kereta pengangkutan limbah medis kedap air    

7 
Troli/kereta pengangkutan limbah medis mudah 

dibersihkan atau dikosongkan  
  

8 
Kontainer limbah medis aman dari jangkauan 

manusia dan binatang  
  

9 Terdapat jalur pengangkut limbah medis    

10 
Troli/kereta pengangkut limbah medis tidak 

menimbulkan kebisingan yang mengganggu  
  

G Pembuangan/Pengelolaan Akhir 

1 
Limbah medis tidak langsung dibuang ke tempat 

pembuangan akhir limbah medis domestik 
  

2 Memiliki Tempat Pembuangan Sementara    

3 Limbah medis dibuang ke TPS 1 hari sekali    

4 
Tempat pembuangan limbah medis sementara  

didisinfeksi setelah dikosongkan  
  
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(Sumber : PerMen LHK no.56 Tahun 2015 dan PerMen HK O1.07. Tahun 

2023 dalam (Juniantari, 2022)) 

 

  

5 
TPS dapat dikunci untuk menghindari akses oleh 

pihak yang tidak berkepentingan  
  

6 
Pihak ketiga menggunakan kendaraan roda 3 atau 4 

dan/atau lebih   
  

7 
Kendaraan dilengkapi symbol serta manifest 

limbah B3  
  

8 
Pengolahan limbah dilakukan oleh pihak ketiga 

yang memiliki izin dan wewenang 
  

 Jumlah 43 1 
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Lampiran 3. Dokumentasi Petugas limbah medis cuci tangan sebelum & setelah 

menangani limbah sesuai SOP 

        

 

Lampiran 4. Formulir dokumentasi saat penanganan limbah 
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Lampiran 5. Lembar Manifest 
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Lampiran 6. SOP Pengelolaan Limbah dan Penanganan Tumpahan B3 di UDD PMI Kota 

Malang 
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Lampiran 7. Lembar Bimbingan Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Balasan Penelitian 

 


